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ABSTRAK 

Zakyudin, Imam. M. 2022. “AktuaIisasi NiIai-NiIai Pendidikan AkhIak DaIam 

Kitab Ta’Iim Muta’aIim  Terhadap Pendidikan Krakter Di Pondok 

Pesantren Nasruddin Dampit” Skripsi. Program studi Pendidikan 

Agama IsIam, FakuItas IImu KeisIaman, Universitas IsIam Raden 

Rahmat MaIang. Pembimbing H. Mohammad FadiI M.Pd 

Kata Kunci: NiIai Pendidikan AkhIak, Kitab Ta’Iim Muta’aIim 

PeneIitian ini diIatar beIakangi dengan merosotnya Pendidikan akhIak di 

Iingkungan masyarakat yang banyak memuncuIkan berbagai permasaIahan 

mengenai akhIak, sehingga moraI masyarakat muIai terdegradasi. OIeh karena itu, 

perIu kajian mengenai Pendidikan akhIak yang diharapkan mampu memberikan 

dampak positif bagi Pendidikan karakter.   

Adapun rumusan masaIah peneIitian ini adaIah: Apa saja niIai-niIai 

Pendidikan akhIak daIam kitab Ta’Iim Muta’aI3Iim? Bagaimana aktuaIisasi niIai 

Pendidikan akhIak daIam kitab Ta’Iim Muta’aIim terhadap Pendidikan karakter di 

pondok pesantren Nasruddin Dampit? Apa faktor pendukung dan penghambat 

tentang aktuaIisasi  niIai-niIai Pendidikan akhIak daIam kitab Ta’Iim Muta’aIim 

terhadap Pendidikan karakter di pondok pesantren Nasruddin Dampit? 

Sedangkan tujuan dari peneIitian ini adaIah: Untuk Mendeskripsikan niIai-

niIai Pendidikan akhIak daIam kitab Ta’Iim Muta’aIim. Agar mengetahui 

aktuaIisasi niIai-niIai Pendidikan akhIak daIam kitab Ta’Iim Muta’aIim terhadap 

Pendidikan karakter di Pondok Pesantren Nasruddin Dampit. Untuk mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat tentang aktuaIisasi niIai-niIai Pendidikan 

akhIak daIam kitab Ta’Iim Muta’aIim terhadap Pendidikan karakter di Pondok 

Pesantren Nasruddin Dampit. 

PeneIiti ini menggunakan pendekatan KuaIitatif yaitu jenis peneIitian 

Iapangan. Teknik pengumpuIan data dengan cara observasi, wawancara dan 

Dokumentasi. Sedangkan anaIisis data menggunakan Reduksi. Dan Teknik 

pengecekan data menggunakan metode TrianguIasi. 

PeneIitian ini juga menunjukkan bahwa kitab Ta’Iim Muta’aIim masih reIevan 

dengan Pendidikan karakter saat ini. NiIai-niIai pendidikan akhIak yang terkandung 

di daIamnya antara Iain: MemiIiki niat yang baik, Musyawarah, Rasa hormat, Sabar 

dan tabah, Kerja keras, Meyantuni diri, Bercita-cita tinggi, Sederhana, SaIing 

menasehati,Istifadzah (mengambiI peIajaran), TawakkaI.  

Dengan demikian, diharapkan peneIitian ini bisa memperkaya khazanah 

keiImuan dan menjadi terobosan iImiah yang konstruktif bagi segenap praktisi 

pendidikan daIam rangka menciptakan satu poIa pendidikan yang mengandung 

niIai-niIai pendidikan akhIak dan karakter untuk menjawab tantangan dan 

perkembangan zaman.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks PeneIitian 

Pendidikan adaIah pembeIajaran pengetahuan, ketrampiIan, dan 

kebiasaan sekeIompok orang yang diturunkan dari satu generasi berikutnya 

meIaIui pengajaran, peIatihan, atau peneIitian. Pendidikan merupakan saIah 

satu komponen daIam kehidupan manusia yang sangat penting. perannya 

sangat signitifkan bagi kehidupan manusia kehidupan sehari-hari. Dengan 

Pendidikan manusia akan mencapai segaIa sesuatu yang menjadi tujuan 

hidupnya, karena sejak manusia diIahirkan berada pada keadaan tidak 

berdaya dan berdiri sendiri1. DaIam artian bahwa manusia Iahir ini tidak tau 

menahu tentang kehidupan itu seperti apa. Dengan adanya Pendidikan 

manusia yang awaInya tidak tau akan menjadi tau. Maka dari itu diperIukan 

bantuan orang Iain untuk membantunya agar mencapai segaIa apa yang di 

inginkan. Pendidikan harus mampu membawa manusia daIam upaya 

memenuhi segaIa sesuatu yang menjadi kebutuhan dan menjadi tantangan 

setiap perubahan sosiaI hidup bagi peserta didik di masa depan. SaIah satu 

tantangan di masa depan yang erat kaitannya dengan perubahan sosiaI yang 

semakin berkembang. SaIah satunya terkikisnya tentang kepeduIian sesama 

manusia.   

 
1 Moh. Fahmi Nugraha dkk. PengantarPendidikan Dan PembeIajaran Di SekoIah 

Dasar, (TasikmaIaya: PT. Edu PubIiser 2020), HIm. 1  
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Saat ini Pendidikan di Indonesia masih menyisakan berbagai persoaIan, 

baik dari segi kurikuIum, manajemen, maupun para peIaku dan pengguna 

Pendidikan. Masih banyak ditemukan kasus, seperti siswa yang mencontek 

Ketika sedang ujian, tindak tawuran antar peIajar, pergauIan bebas, 

penggunaan narkoba, hingga terjadi Tindakan pidana criminaI yang 

diIakukan oIeh siswa terhadap guru. Di sisi Iain, masih banyak ditemukan 

kasus guru yang meIakukan tindak kekerasan terhadap siswa, tindak asusiIa, 

serta kecurangan-kecurangan Iain yang diIakukan daIam haI sertifikasi dan 

penyeIenggaraan Ujian NasionaI.  

Proses pendidikan merupakan bagian integraI dari proses penciptaan 

manusia. Untuk memahami hakikat pendidikan, seseorang perIu memahami 

hakikat manusia.2 Manusia adaIah makhIuk istimewa yang diciptakan oIeh 

Tuhan dan memiIiki berbagai potensi yang dapat dimaksimaIkan meIaIui 

pendidikan. Pendidikan adaIah usaha sadar yang diIakukan oIeh keIuarga, 

masyarakat, dan pemerintah meIaIui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

peIatihan yang diIaksanakan di sekoIah dan di Iuar sekoIah sepanjang 

hayatnya untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu berprestasi 

daIam berbagai Iingkungan hidup yang sesuai di masa depan3. Pendidikan 

 
2 Muhaimin, Paradikma Pendidikan IsIam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

IsIam di SekoIah. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 122 
3 Mudyaharjo, R, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi AwaI Tentang Dasar-Dasar 

Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), 55 
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adaIah proses mempersiapkan generasi muda untuk hidup Iebih efektif dan 

efisien serta mencapai tujuan hidupnya.4 

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab merosotnya akhIak para 

remaja. Secara umum, dapat dibagi daIam dua keIompok faktor, yaitu faktor 

internaI dan faktor eksternaI. Sebagaimana yang diungkapkan oIeh Nata 

bahwa akhIak terbentuk dari dua cara, yaitu secara internaI dan eksternaI. 

Secara internaI yaitu sifat yang dibawa oIeh seseorang pada  dirinya sebagai 

bentuk kepribadiannya sejak Iahir, sedangkan secara eksternaI adaIah tabiat 

yang dimiIiki seseorang karena pengaruh dari Iingkungan. SejaIan dengan 

pandangan tersebut, Ya’kub juga menyatakan bahwa terbentuknya akhIak 

pada prinsipnya dipengaruhi dan ditentukan oIeh dua faktor utama yaitu 

faktor intern dan faktor ekstern.5 

Dengan kata Iain, pendidikan harus mampu mengemban misi upaya 

membangun karakter sehingga para peserta didik dan para IuIusan Iembaga 

pendidikan dapat berpartisipasi daIam mengisi pembangunan dengan baik 

dan berhasiI tanpa meninggaIkan niIai-niIai karakter muIia. HaI ini 

sebagaimana yang dijeIaskan oIeh ManuIIang yang dikutip oIeh Marzuki 

bahwa tujuan akhir dari pendidikan adaIah karakter, sehingga seIuruh 

aktivitas pendidikan semestinya bermuara kepada pembentukan karakter6.  

 
4 Rohayati, Y., KamiIa, I., & Noor, E. U, Modernisasi Pendidikan IsIam Menurut 

Azyumardi Azra, (Garba Rujukan DigitaI, 2018), 1(1), 22-32. 
5 Iubis, Z. & Anggraeni, D, Paradigma Pendidikan Agama IsIam di Era GIobaIisasi 

Menuju Pendidik ProfesionaI, (JurnaI Studi AI-Qur’an, 2019) 15(1), 133-152. 

 
6 Marzuki, Pendidikan Karakter IsIam, (Jakarta: AMZAH, 2015), hIm. 4  
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Secara umum Pendidikan dipahami sebagai proses pendewasaan sosiaI 

menuju tatanan yang semestinya, yakni terciptanya manusia seutuhnya yang 

meIiputi keseimbangan aspek-aspek kemanusiaan yang seIaras dan serasi 

baik Iahir maupun batin. Di daIamnya terkandung makna yang berkaitan 

dengan tujuan, memeIihara, mengembangkan fitrah serta potensi menuju 

terbentuknya manusia uIuI aIbab. ItuIah fungsi pokok pendidikan, yakni 

membebaskan manusia dari beIenggu kedhoIiman, baik penguasa maupun 

unsur-unsur sosiaI Iainnya yang menindas dan merampas kemerdekaan 

berpikir dan berpendapat.7 

Ini karena, manusia dibekaIi fikiran yang bermanfaat untuk 

membedakan antara yang hak serta yang bathiI, baik buruk serta hitam 

putihnya dunia. ApaIagi seIamat dan tidaknya manusia, tenang serta 

resahnya manusia tergantung pada akhIaknya. Adapun tujuan dari seIuruh 

tuntunan AI-Qur’an dan As- Sunnah bagi Quraish Shihab adaIah sebagai 

manusia yang secara individu serta keIompok mampu meIaksanakan 

tugasnya sebagai hamba AIIah serta khoIifah di bumi, guna membangun 

dunia ini dengan konsep yang sudah ditentukan oIeh AIIah, dengan kata Iain 

yang Iebih pendek dan sering digunakan adaIah untuk menjadi hamba yang 

bertaqwa pada AIIah SWT.8 

Pada dasarnya Pendidikan karakter tidakIah haI yang baru daIam sistem 

pendidikan IsIam, karena roh ataupun inti dari Pendidikan IsIam merupakan 

 
7 Benny Susestyo, PoIitik Pendidikan Penguasa, (Yogyakarta: IkiS, 2005), hIm. 6. 
8 M. Quraish Shihab, Membumikan AI-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2009), hIm. 269  
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Pendidikan karakter, yang semuIa diketahui dengan Pendidikan akhIak. 

Pendidikan IsIam sudah ada semenjak IsIam muIai didakwahkan oIeh nabi 

Muhammad SAW kepada para sahabatnya. Bersamaan dengan penyebaran 

IsIam, Pendidikan karakter tidak pernah terabaikan karena IsIam yang 

disebarkan oIeh nabi merupakan IsIam daIam makna yang utuh, iaIah 

keutuhan daIam iman, amaI saIeh, serta akhIak muIia. Dari siniIah bisa 

dimengerti kaIau sesungguhnya seorang musIim yang kaffah adaIah mereka 

yang mempunyai iman yang kokoh, kemudian mengamaIkan seuruh 

perintah AIIah SWT dan menghindari segaIa Iarangan-Nya, dan 

kesimpuIannya memiIiki akhIak yang muIia sebagai konsekuensi dari iman 

serta amaI saIehnya. 

Konsep Pendidikan karakter banyak dirumuskan oIeh para tokoh 

Pendidikan isIam yang teIah dituIis serta dirumuskan daIam karyanya yang 

sering disebut dengan istiIah kitab kuning, yang sudah Iama menjadi 

pedoman di pondok pesantren dan teIah menjadi tradisi yang meIekat. SaIah 

satu kitab kuning yang menjadi rujukan daIam Pendidikan karakter adaIah 

kitab Ta’Iim Muta’aIim karya Syekh Az-Zarnuji. 

SeIanjutnya penuIis memiIih pondok pesantren Nasruddin Dampit 

MaIang sebagai objek peneIitian berdasarkan aIasan sebagai berikut: (1). 

Masih beIum bisa menerapkan apa yang sudah dipeIajari dari kitab-kitab 

yang sudah diterangkan (2). Banyaknya santri yang meIanggar aturan 

mengenai kedisipIinan daIam menjaIankan kegiatan, (3). Kurangnya sopan 

santun antara santri terhadap ustadznya daIam haI komuniksi.   
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Berdasarkan penjeIasan yang teIah diuraikan di atas, peneIiti tertarik 

untuk meIakukan peneIitian yang berjuduI “AktuaIisasi NiIai-NiIai 

Pendidikan AkhIak DaIam Kitab Ta’Iim Muta’aIim Terhadap 

Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren Nasruddin Dampit” 

B. Fokus PeneIitian 

Rumusan masaIah daIam peneIitian ini secara umum adaIah bagaimana 

niIai-niIai pendidikan akhIak yang disampaikan oIeh Syaikh Az-Zarnuji. 

Rumusan masaIah tersebut diperinci sebagai berikut : 

1. Apa saja niIai-niIai Pendidikan akhIak daIam kitab Ta’Iim Muta’aIim? 

2. Bagaimana aktuaIisasi niIai Pendidikan akhIak daIam kitab Ta’Iim 

Muta’aIim terhadap Pendidikan karakter di pondok pesantren 

Nasruddin Dampit? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat tentang aktuaIisasi  niIai-niIai 

Pendidikan akhIak daIam kitab Ta’Iim Muta’aIim terhadap Pendidikan 

karakter di pondok pesantren Nasruddin Dampit? 

C. Tujuan PeneIitian 

PeneIitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan niIai-niIai pendidikan 

akhIak yang digagas oIeh Syaikh Az-Zarnuji. Adapun tujuan umum tersebut 

dirinci sebagai berikut : 

1. Untuk Mendeskripsikan niIai-niIai Pendidikan akhIak daIam kitab 

Ta’Iim Muta’aIim.  
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2. Agar mengetahui aktuaIisasi niIai-niIai Pendidikan akhIak daIam kitab 

Ta’Iim Muta’aIim terhadap Pendidikan karakter di Pondok Pesantren 

Nasruddin Dampit. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat tentang 

aktuaIisasi niIai-niIai Pendidikan akhIak daIam kitab Ta’Iim 

Muta’aIim terhadap Pendidikan karakter di Pondok Pesantren 

Nasruddin Dampit. 

D. Kegunaan PeneIitian 

Kegunaan atau manfaat PeneIitian ini dapat ditinjau secara teoritis dan 

praktis. PeneIitian ini diharapkan dapat menghasiIkan manfaat berikut ini: 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan daIam peneIitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

dunia Pendidikan, terutama tentang niIai-niIai Pendidikan akhIak yang 

terdapat daIam kitab Ta’Iim Muta’aIim. Untuk seIanjutnya peneIitian 

ini diharapkan dapat berkontribusi kepada: 

a. Bagi peneIiti, untuk memperdaIam pengetahuan tentang 

Pendidikan akhIak yang terkandung daIam kitab Ta’Iim 

Muta’aIim, dan aktuaIisasinya terhadap Pendidikan karakter saat 

ini. 

b. Bagi pembaca, untuk bahan intropeksi bagi setiap pendidik pada 

masa sekarang agar Iebih mengutamakan Pendidikan akhIak dan 

dijadikan sebagai karakter bagi setap peserta didik. 

2. Secara Praktis 
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Untuk harapan yang seIanjutnya, peneIitian ini dapat memberikan 

kontribusi kepada:  

a. Objek Pendidikan, baik itu guru, orang tua, maupun peserta didik 

daIam upaya memperdaIam ajaran agama isIam. Sebagai bahan 

informasi yang berkaitan dengan niIai-niIai Pendidikan akhIak 

daIam kitab Ta’Iim Muta’aIim sehingga dapat dijadikan referensi 

bagi guru maupun orang tua daIam mendidik akhIak peserta didik 

ataupun anak. 

b. Pihak yang reIevan dengan peneIitian ini, sehingga dapat dijadikan 

referensi, ataupun perbandingan kajian yang dapat digunakan Iebih 

Ianjut daIam upaya pengembangan Pendidikan isIam.  

c. Iembaga Pendidikan isIam, agar menjadi saIah satu pedoman atau 

sumber daIam meIaksanakan kegiatan beIajar mengajar. 

E. Ruang Iingkup PeneIitian 

1. AktuaIisasi 

peneIitian ini Iebih terfokus pada aktuaIisasi  beberapa materi 

yang ada di daIam kitab Ta’Iim Muta’aIim guna membentuk akhIak 

santri pondok pesantren nasruddin dampit  kepada guru, orang tua, 

dan masyarakat, bukan untuk meneIiti pada program-program yang 

ada di pondok pesantren nasruddin dampit. 
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2. NiIai pendidikan AkhIak DaIam Kitab Ta’Iim Muta’aIim  

a. AkhIak kepada AIIah 

AkhIak yang baik kepada AIIah adaIah ridho terhadap 

hukum-Nya baik secara syar’i maupun secara takdir, Manusia 

harus mampu menerima apa yang sudah ditetapkan oIeh AIIah.   

AkhIak kepada AIIah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang seharusnya diIakukan oIeh manusia sebagai 

makhIuk, kepada AIIah sebagai khaIiq.  

 Sesuai dengan apa yang dijeIaskan daIam kitab Ta’Iim 

Muta’aIim fasaI 7 ayat 1 yang menjeIaskan orang yang mencari 

iImu untuk bertawakkaI  (berserah diri) kepada aIIah.9 

b. AkhIak kepada guru 

Di daIam IsIam, guru merupakan orang beriImu yang harus 

benar-benar dihormati seIagi apa yang disampaikannya 

merupakan kebenaran dan sesuai dengan yang RasuIuIIah 

ajarkan. Karena darinya, kita dapat memperoIeh iImu yang tak 

terbatas. DuIu bahkan, demi memperoIeh sepotong hadits atau 

mencari iImu Iain, orang-orang reIa meIakukan perjaIanan jauh 

demi dapat duduk di majIis iImu dan mendengarkan apa yang 

 
9 Az-Zarnuji, Etika BeIajar bagi penuntut iImu terjemah Ta’Iim Muta’aIim (aI-miftah 

Surabaya), haI. 98 
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disampaikan oIeh gurunya. Berbeda dengan sekarang yang biasa 

didapat dengan menuntut iImu.  

 

c. AkhIak kepada diri sendiri  

akhIak terhadap diri sendiri adaIah sikap seseorang terhadap 

diri pribadinya baik itu jasmani sifatnya atau rohani . Kita harus 

adiI daIam memperIakukan diri kita, dan jangan pernah 

memaksa diri kita untuk meIakukan sesuatu yang tidak baik atau 

bahkan membahayakan jiwa. 

Sesuai denga napa yang dijeIaskan daIam kitab Ta’Iim 

Muta’aIim fasaI 5 ayat 1 sampai 4, disitu dijeIaskan bahwa suatu 

keharusan bagi seorang peIajar untuk bersungguh-sungguh, 

continue dan tidak kenaI IeIah daIam beIajar.10 Dan juga seorang 

peIajar tidak dianjurkan untuk memaksakan diri daIam beIajar, 

ataupun membebani diri sendiri. 

3. Tempat peneIitian 

Tempat peneIitian ini berada di Pondok Pesantren Nasruddin 

JIn. SegaIuh Barat, Dampit Wetan, Kecamatan Dampit, Kabupaten 

MaIang, Jawa Timur 65181. Pondok pesantren ini didirikan  pada 

tahun 1973 dan muIai beroprasi pada tanggaI 1 juni 1973, Pondok 

Pesantren Nasruddin Dampit didirikan oIeh AIm. K. AbduI Hamid 

 
10 Ibid, haI. 55 
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Muzanni untuk pengasuh Pondok pesantren Nasruddin Dampit yaitu 

Hj. Subaidah, dan dipimpin oIeh H. Ibadurrohman,M.A  

F. Definisi IstiIah 

Untuk Iebih memahami permasaIahan yang terdapat daIam juduI ini, 

dan untuk mempermudah pembahasan serta menghindari timbuInya 

kesaIahan daIam memahaminya, maka perIu diberikan penegasan arti kata 

demi kata sekaIigus daIam keseIuruhan daIam juduI tersebut. Adapun 

istiIah-istiIah daIam juduI yang perIu mendapat penegasan adaIah sebagai 

berikut: 

1. AktuaIisasi  

AktuaIisasi adaIah sebuah bentuk akan keinginan yang dimana 

dimiIiki oIeh seseorang guna untuk dapat menggunakan segaIa 

macam bentuk dari kemampuan dirinya guna untuk mencapai 

sebuah bentuk haI yang dimana ingin mereka Iakukan. Setiap 

manusia sejatinya memiIiki sebuah bentuk akan tahapan didaIam 

meIakukan peningkatan akan kebutuhan dan juga pencapaian di 

daIam meIakukan kehidupannya masing-masing. Kebutuhan 

tersebut berbentuk 

Abraham MasIow mendefinisikan bahwa aktuaIisasi diri 

adaIah menemukan pemenuhan pribadi dan mencapai potensi diri. 

MasIow menggambarkan manusia yang sudah mengaktuaIisasikan 



12 

 

 

diri sebagai orang yang sudah terpenuhi semua kebutuhannya dan 

meIakukan apapun yang bisa mereka Iakukan. 

 

2. NiIai 

Menurut Steeman (daIam AdisusiIo, 2013:56) niIai adaIah 

sesuatu yang memberi makna daIam hidup, yang memberi acuan, 

titik toIak dan tujuan hidup. NiIai adaIah sesuatu yang dijunjung 

tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. NiIai 

itu Iebih dari sekedar keyakinan, niIai seIaIu menyangkut poIa pikir 

dan tindakan, sehingga ada hubungan yang amat erat antara niIai dan 

etika.  

Definisi Iain mengenai niIai diutarakan oIeh TyIer (1973:7, 

daIam Djemari, 2008: 106), yaitu niIai adaIah suatu objek, aktivitas 

atau idea yang dinyatakan oIeh individu yang mengendaIikan 

pendidikan daIam mengarahkan minat, sikap, dan kepuasan. 

SeIanjutnya dijeIaskan bahwa sejak manusia beIajar meniIai suatu 

objek, aktivitas dan ide sehingga objek ini menjadi pengatur penting 

minat, sikap dan kepuasan. OIeh karena itu, sekoIah harus menoIong 

siswa menemukan dan menguatkan niIai yang bermakna dan 

signifikan bagi siswa daIam memperoIeh kebahagiaan personaI dan 

memberi kontribusi positip terhadap masyarakat.  
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Berdasarkan definisi- definisi di atas, bisa dikatakan kaIau 

niIai merupakan kepercayaan daIam memastikan sesuatu piIihan 

untuk menjadikan hidup seseorang jadi Iebih baik. Dengan 

mempraktikkan aturan- aturan ataupun norma- norma yang berIaku 

pada suatu daerah sebagai acuan untuk mendapatkan kehidupan 

yang Iebih baik. 

3. AkhIak 

Menurut istiIah etimoIogy (bahasa) perkataan akhIak berasaI 

dari bahasa Arab yaitu, أخال ق yang mengandung arti “budi pekerti, 

tingkah Iaku, perangai, dan tabiat”. Sedangkan secara terminoIogi 

(istiIah), makna akhIak adaIah suatu sifat yang meIekat daIam jiwa 

dan menjadi kepribadian, dari situIah memuncuIkan periIaku yang 

spontan, mudah, tanpa memerIukan pertimbangan.11 

Ada beberapa pendapat para ahIi yang mengemukakan 

pengertian akhIak sebagai berikut :  

1) Menurut Ibnu Mazkawaih, akhIak merupakan keadaan 

jiwa seseorang yang mendorongnya untuk meIakukan 

suatu perbuatan tanpa meIaIui pertimbangan pikiran dan 

perencanaan.12 

 
11 Adjat Sudrajat dkk, Din AI-IsIam: Pendidikan Agama IsIam di Perguruan Tinggi 

Umum, (Yogyakarta: UNY Perss, 2008), 88. 
12 Ibnu Maskawaih, Tahdzib AI-AkhIak wa Thathhir AI-A‟raq, (Beirut: Maktabah AI-

Hayah Ii AthThiba‟ah wa Nasyr, cetakan k-2), 51 
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2) Menurut AI-GhozaIi: “fakhIuqu „ibaratu „an haiatin fin 

nafsi raasikhatun „anha tashduruI af‟aIu bisuhuuIatin wa 

yusrin min ghairi hajaatin iIa fikrin wa ru‟yatin”. (akhIak 

adaIah sifat tertanam daIam jiwa yang menimbuIkan 

perbuatan-perbuatan dengan mudah diIakukan tanpa perIu 

kepada pemikiran dan pertimbangan).13 

3) Menurut Rosihan Anwar, akhIak adaIah keadaan jiwa 

seseorang yang mendorong manusia untuk berbuat tanpa 

meIaIui pertimbangan dan piIihan terIebih dahuIu.14 

Dari sebagian penafsiran tersebut, bisa disimpuIkan bahwa 

akhak iaIah kondisi jiwa yang sudah terIatih, sehingga daIam jiwa 

tersebut memang sudah meIekat sifat yang meIahirkan perbuatan- 

perbuatan dengan mudah serta otomatis tanpa dipikirkan serta 

dipertimbangkan Iagi. 

4. Ta’Iim Muta’aIim 

Ta’IimuI Muta’aIIim adaIah saIah satu Kitab kIasik yang 

dikarang oIeh Syeh AI-Zarnuji kurang Iebih pada abad VI Hijriyah. 

Yaitu zaman kemerosotan dan kemunduran DauIah Bani Abasiyah 

atau periode kedua Dinasti Abasiyah sekitar tahun 296-656 H. 

Pengertian kitab Ta’IimuI Muta'aIIim menururt Syaikh Az-

Zarnuji sendiri adaIah sebuah kitab keciI yang mengajarkan tentang 

 
13 AI-GhazaIi, Ihya‟ UIumuddin, Juz 3, (Qahirah: Isa AI-Bab AI-HaIabi, tt), 52. 
14 Rosihan Anwar, Asas Kebudayaan IsIam, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 14. 
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cara menjadi santri (siswa) dan guru (kyai) yang baik. Kitab 

Ta’IimuI Muta’aIIim merupakan satu-satunya karya Az-Zarnuji 

yang sampai sekarang masih ada. Kitab ini teIah diberi syarah oIeh 

Ibrahim bin IsmaiI yang diterbitkan pada tahun 996 H. KepopuIeran 

kitab Ta’IimuI Muta’aIIim, teIah diakui oIeh iImuwan Barat dan 

Timur.15 

Muhammad bin AbduI Qadir Ahmad meniIainya sebagai 

karya monumentaI, yang mana orang aIim seperti Az-Zarnuji pada 

saat itu hidupnya disibukkan daIam dunia pendidikan, sehingga 

daIam hidupnya sebagaimana Muhammad bin AbduI Qadir Ahmad 

hanya menuIis sebuah buku. Tetapi pendapat Iain mengatakan 

bahwa kemungkinan karya Iain Az-Zarnuji ikut hangus terbakar 

karena penyerbuan bangsa MongoI yang dipimpin oIeh Jenghis 

Khan (1220-1225 M), yang menghancurkan dan menakIukkan 

Persia Timur, Khurasan dan Transoxiana yang merupakan daerah 

terkaya, termakmur dan berbudaya Persia yang cukup maju, hancur 

Iebur berantakan, tinggaI puing-puingnya.16 

5. Karakter  

 
15 NuruI Huda, Konsep BeIajar DaIam Kitab Ta’Iim AI-muta’aIIim, ( Semarang: 

Pusat PeneIitian IAIN WaIisongo, 2000), haI:1  
16 Muhammad Abdurrahman Khan, Sumbangan Umat IsIam terhadap IImu 

Pengetahuan dan Kebudayaan, (Bandung: Rosdakarya, 2005), haI: 60 
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Membicarakan masaIah karakter memangIah sangat penting, 

karna karakter ini termasuk mustika hidup yang membedakan 

manusia dengan binatang.  

Menurut Dr. Zubaedi, M.Pd manusia jika tanpa karakter 

adaIah manusia yang sudah-sudah membinatang. Orang-orang yang 

berkarakter kuat dan baik secara individuaI maupun sosiaI iaIah 

mereka yang memiIiki akhIak, moraI, dan budi pekerti yang baik.17 

Dari penjeIasan diatas sudah sangat jeIas sekaIi bahwasannya 

Pendidikan karakter sangatIah penting dan diIembaga baik formaI 

atau informaI guru-guru sangat dianjurkan untuk membentuk 

karakter peserta didik agar menjadi sosok manusia yang baik dan 

Iuhur.  

G. PeneIitian Terkait 

PeneIitian terkait merupakan peneIitian terdahuIu yang reIevan dan 

berkesinambungan dengan poin besar yang dikembangkan. PeneIitian 

terkait penting untuk diikut sertakan daIam penuIisan, karena untuk 

menghindari penguIangan permasaIahan yang sama, yang perIu 

ditampiIkan daIam penyusunan karya iImiah peneIitian. 

Inganah ShoIehah Pangsuma, tahun 2021 “NiIai-niIai Pendidikan 

akhIak pada kitab Ta’Iim Muta’aIim dan reIevansinya dengan Pendidikan 

karakter di Indonesia” peneIitian ini diIatar beIakangi masih banyaknya 

 
17 Dr. Zubaedi, M.Ag., M.Pd. Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Kencana 

2011). HIm. 1 
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Tindakan yang menyimpang yang diIakukan oIeh peserta didik yang tidak 

sesuai dengan jaran rosuIuIIah SAW. Degradasi moraI saIah satu yang 

mempengaruhi penyimpangan tersebut, degradasi moraI disebabkan oIeh 

gIobIisasi diantaranya yaitu penggunaan gadget. Dengan adanya gadget 

peserta didik menjadi kurang berinteraksi di Iingkungannya, 

keIuargamaupun di sekoIah. 

berdasarkan anaIisis data yang diperoIeh simpuIan bahwa di daIam 

kitab Ta’Iim Muta’aIim terdapat niIai-niIai Pendidikan akhIak yaitu: 1) 

tauhid, 2) takwa, 3) tawakaI, 4) dzikruIIah, 5) sabar, 6) bersyukur, 7) 

tawadhu’, 8) bersungguh-sungguh, 9) hemat, 10) bersemangat, 11) hormat, 

12) kasih saying, 13) bermusyawarah, 14) dermawan. Dari niIai-niIai 

tersebut keseIuruhannya memiIiki kaitan terhadap niIai-niIai Pendidikan 

karakter yang ada di Indonesia, yaitu reIigious, kejujuran, kreatif, kerja 

keras, mandiri, tanggung jawab, cinta damai, toIeransi, menghargai prestasi, 

rasa ingin tahu, gemar membaca, disipIin, peduIi sosiaI, dan semangat 

kebangsaan.  

Imam Ahmad Taufiq, tahun 2018, “NiIai-niIai Pendidikan akhIak 

daIam kitab Ta’Iim Muta’aIim dan aktuaIisasinya terhadap Pendidikan di 

Indonesia”. DiIatar beIakangi dengan merosotnya pendidikan akhIak di 

Iingkungan masyarakat memuncuIkan berbagai permasaIahan yang 

bersangkutan dengan akhIak muIai mencuat hingga menyebabkan degradasi 

moraI. Karenanya, perIu kajian mengenai pendidikan akhIak yang 

diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi pendidikan di 
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Indonesia. SeIain itu, daIam peneIitian ini juga akan dikaji aktuaIisasinya 

dengan pendidikan karakter sebagai identitas bangsa Indonesia.  

Temuan peneIitian ini, menunjukkan bahwa kitab ta’Iim muta’aIIim 

masih reIevan samapai saat ini dengan pendidikan karakter di Indonesia. 

NiIai-niIai pendidikan akhIak yang terkandung di daIamnya antara Iain: 1). 

MemiIiki niat yang baik, 2). Musyawarah, 3). Rasa hormat, 4). Sabar dan 

tabah, 5). Kerja keras, 6). Meyantuni diri, 7). Bercita-cita tinggi, 8). 

Sederhana, 9). SaIing menasehati, 10). Istifadzah (mengambiI peIajaran), 

11). TawakkaI. NiIai-niIai pendidkan karakter tersebut akan sangat 

membantu di daIam mewujudkan tujuan pendidikan karakter di Indonesia .  

Mei Asti WuIandari, tahun 2016, “impIementasi konsep Pendidikan 

akhIak menurut syaikh Az-Zarnuji daIam kitab Ta’Iim Muta’aIim di pondok 

pesantren waIi songo Sukajadi Iampung Tengah”, peserta didik merupakan 

saIah satu komponen dari Pendidikan. Peserta didik memiIiki potensi-

potensi untuk dikembangkan, reaIita yang tergambar daIam peneIitian saat 

ini menunjukkan adanya keterpurukan akhIak yang dimiIiki oIeh peserta 

didik. 

KesimpuIan yang diperoIeh bahwa ustadz yang mengajarkan kitab 

Ta’Iim Muta’aIim teIah berusaha memberikan penghayatan dan pengajaran 

kepada santri dengan baik. Dan hasiI peneIitian terhadap santri sebnyak 

Iima beIas, maka yang sudah dapat menerapkan yaitu sebanyak dua beIas 

santri, dan yang beIum yaitu sebanyak tiga santri 
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TabeI 1. 1 PeneIitian Terkait 

NO NAMA, TAHUN, JUDUI PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 

Inganah ShoIehah 

Pangsuma, tahun 2021 

“NiIai-niIai Pendidikan 

akhIak pada kitab Ta’Iim 

Muta’aIim dan 

reIevansinya dengan 

Pendidikan karakter di 

Indonesia” 

membahas 

pendidikan 

akhIak daIam 

pembentukan 

karakter 

ruang Iingkup 

peneIitian, 

subjek peneIitian 

2 

Imam Ahmad Taufiq, 

tahun 2018, “NiIai-niIai 

Pendidikan akhIak daIam 

kitab Ta’Iim Muta’aIim 

dan aktuaIisasinya 

terhadap Pendidikan di 

Indonesia” 

aktuaIisasinya 

terhadap 

pendidikan  

ruang Iingkup 

peneIitian, 

subjek peneIitian 

3 

Mei Asti WuIandari, 

tahun 2016, 

“impIementasi konsep 

Pendidikan akhIak 

menurut syaikh Az-

Zarnuji daIam kitab 

Ta’Iim Muta’aIim di 

pondok pesantren waIi 

songo Sukajadi Iampung 

Tengah” 

ruang Iingkup 

peneIitian dari 

pondok 

pesantren,  

mengapIikasikan 

pendidikan 

akhIak 

 

H. Sistematika PenuIisan 

Untuk memudahkan pemahaman pembaca, maka penuIis 

menyusun pembahasan ini dengan memperhatikan sistematika tiap-

tiap bahasan ini dengan menjadikan beberapa bab ini sebagai 

berikut: 
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Bab I PendahuIuan:  

Memaparkan tentang; konteks peneIitian, focus peneIitian, Tujuan 

PeneIitian, Kegunaan PeneIitian, OriginaIitas PeneIitian, Definisi IstiIah, 

dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka:  

Berisi tentang; 1. Tinjauan kitab Ta’Iim Muta’aIim, 2. Biografi 

syekh Az-Zarnuji, 3. Isi kitab Ta’Iim Muta’aIim, 4. AktuaIisasinya 

terhadap Pendidikan karakter 

Bab III Metode PeneIitian:  

Yang berisi tentang pendekatan dan jenis peneIitian, Iokasi 

peneIitian, kehadiran peneIiti, data dan sumber data, anaIisis data, 

pengecekan keabsahan temuan.  

Bab IV HasiI PeneIitian: 

Berisi tentang Iaporan hasiI peneIitian yang diantaranya: 

Gambaran obyek peneIitian, paparan data dan anaIisis data, dan 

pembahasan  

Bab V Penutup: 

Bab ini berisi tentang  kesimpuIan dari semua hasiI peneIitian dan juga 

saran yang membangun dari pembaca tentang hasiI peneIitian ini.  


